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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of digital transformation, digital competencies, and
transformational leadership on organizational culture. The sample used in this study consisted of 175
respondents selected through purposive sampling. The respondents were employees of toy retail
companies located in West Jakarta and Tangerang. The analytical methods employed included
descriptive statistics and hypothesis testing using multiple regression analysis with SPSS version 21.
Instrument tests conducted in this study included validity and reliability tests. The results showed that
digital transformation has a positive influence on organizational culture. Furthermore, digital
competencies also have a positive influence on organizational culture. In addition, transformational
leadership positively influences organizational culture. The managerial implications of this study suggest
that companies should maintain and enhance digital transformation practices by providing regular
training on the use of websites, social media, and SEO strategies. To sustain employees’ digital
competencies, management is advised to establish internal learning communities, digital forums, and
implement digital job rotation so that employees remain adaptive and innovative. Furthermore,
companies need to develop advanced transformational leadership training to strengthen leaders’
abilities in consistently conveying visionary and inspirational values. These efforts are expected to
reinforce an organizational culture that is adaptive, collaborative, and oriented toward organizational
growth and competitive advantage.

Keywords: Digital Transformation, Digital Competencies, Transformational Leadership, Organizational
Culture.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital transformation, digital competencies, dan
transformational leadership terhadap organizational culture. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 175 responden dengan menggunakan metode penarikan sampel purposive sampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan ritel mainan didaerah Jakarta
Barat dan Tangerang. Metode analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif dan uji hipotesis
dilakukan dengan metode regresi berganda (multiple regression) dengan software SPSS versi 21. Uji
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif digital transformation terhadap organizational culture.
Selanjutnya digital competencies juga berpengaruh positif terhadap organizational culture. Dan
transformational leadership juga memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture. Implikasi
manajerial dalam penelitian ini yaitu, perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan praktik
digital transformation melalui pelatihan berkala terkait pemanfaatan situs web, media sosial, dan
strategi SEO. Untuk menjaga tingkat digital competencies karyawan, manajemen disarankan
membentuk komunitas pembelajaran internal, forum digital, serta menerapkan rotasi kerja digital agar
karyawan terus adaptif dan inovatif. Selain itu, perusahaan perlu mengembangkan pelatihan
transformational leadership lanjutan guna memperkuat kemampuan para pimpinan dalam
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menyampaikan nilai-nilai visioner dan inspiratif secara konsisten. Upaya ini diharapkan dapat
memperkuat organizational culture yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pertumbuhan
organisasi dan daya saing perusahaan.

Kata Kunci: Digital Transformation, Digital Competencies, Transformational Leadership, Organizational
Culture.

1. Pendahuluan

Industri ritel di Indonesia terus mengalami perkembangan pesat dan kini berada dalam
fase transformasi yang dinamis. Pertumbuhan sektor ini dipacu oleh sejumlah faktor seperti
meningkatnya urbanisasi, penetrasi internet dan e-commerce, perubahan pola hidup,
bertambahnya jumlah penduduk, dan kemajuan teknologi (Pramudya, 2025). Berdasarkan
analisis (Technavio, 2025), pendapatan industri ritel Indonesia diprediksi akan bertambah
sekitar USD 49,56 miliar, dengan laju pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 4,73%
selama periode 2024 hingga 2029. Sementara itu, menurut laporan dari Kementerian
Perdagangan dengan nilai pasar sebesar USD 46,34 miliar pada tahun 2022, pemerintah
memperkirakan industri ritel dapat mencapai USD 71,89 miliar pada tahun 2031, dengan rata-
rata pertumbuhan tahunan sekitar 5% (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2023).

Tahun Mulai Melakukan E-commerce: <2020 §2020-2021 §2022

Sumber: BPS (Badan Pusat Statistik) Go’&;Stats

Gambar 1. Presentase Usaha Menurut Tahun yang Mulai Beralih ke E-commerce
Sumber: (Anggara, 2024)

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat sebanyak 32,46% usaha melakukan digitalisasi
menuju e-commerce pada periode 2020 — 2021. Dan pada tahun 2022 jumlah usaha yang
beralih kearah digitalisasi dan berubah menjadi e-commerce adalah sebesar 52,96% (Anggara,
2024). Digitalisasi diartikan sebagai proses konversi informasi dan aktivitas analog menjadi
format digital yang mengubah cara perusahaan beroperasi dan mengelola organisasi (Ozturk et
al., 2024). Dalam industri ritel, adopsi teknologi digital menjadi kebutuhan agar bisnis tetap
kompetitif di pasar global (Borowski, 2021). Strategi adaptif menjadi penting dalam
menghadapi dinamika bisnis yang terus berubah, sehingga fleksibilitas organizational culture
diperlukan agar perusahaan tetap relevan di tengah tekanan pasar, sebagaimana dibuktikan
dalam penelitian terhadap 124 pemilik sekaligus manajer bisnis ritel kecil di Nigeria, Afrika
Barat (Gajere et al., 2024).

Berdasarkan data dari (TraceData Research, 2024) perbandingan perkembangan
digitalisasi antara dua perusahaan ritel mainan, yakni Perusahaan X dan Perusahaan Y, dalam
beberapa aspek strategis. Perusahaan X menunjukkan pencapaian lebih unggul pada adopsi
sistem digital internal seperti penggunaan teknologi kasir otomatis, sistem inventori real-time,
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serta integrasi e-commerce ke dalam operasional harian. Sementara itu, Perusahaan Y masih
berada dalam tahap adaptasi sebagian, seperti penggunaan media sosial untuk promosi dan
sistem penjualan berbasis marketplace. Perbedaan ini mencerminkan kesiapan masing —
masing perusahaan dalam merespons dinamika pasar ritel yang kini sangat bergantung pada
digitalisasi (Nadkarni & Prugl, 2020). Adopsi digital yang lebih komprehensif oleh Perusahaan X
juga menciptakan struktur organisasi yang lebih fleksibel dan adaptif, yang berdampak pada
pembentukan organizational culture yang kolaboratif, responsif, dan terbuka terhadap inovasi.

Dalam konteks ini, perkembangan digitalisasi tidak hanya dilihat sebagai penerapan
teknologi, tetapi juga sebagai pemicu transformasi organizational culture, karena mendorong
perubahan cara berpikir, berinteraksi, serta pengambilan keputusan di berbagai lini kerja
(Martinez-Caro et al., 2020). Hal ini diperkuat oleh temuan (Mikalef et al., 2023) yang
menjelaskan bahwa lingkungan digital yang progresif memfasilitasi pembaruan organizational
culture melalui peningkatan kolaborasi, transparansi, dan pengambilan keputusan berbasis
data. Dengan demikian, keunggulan digitalisasi yang dimiliki Perusahaan X dapat diasosiasikan
dengan terbentuknya organizational culture yang lebih siap menghadapi tekanan pasar dan
perubahan industri secara berkelanjutan, sementara Perusahaan Y masih membutuhkan
penguatan budaya adaptif untuk dapat bersaing secara efektif dalam era digital saat ini.

Organizational culture berperan penting dalam membentuk pola interaksi
antaranggota organisasi melalui nilai dan keyakinan yang memengaruhi sikap, perilaku, serta
cara kerja individu dalam mencapai tujuan bersama (Faturahman, 2018). Ketertarikan
terhadap industri ritel muncul karena karakteristik sektor ini yang menuntut adaptasi cepat
terhadap perubahan pasar, tingkat persaingan yang tinggi, serta keterlibatan langsung dengan
pelanggan dan tim kerja, yang menurut (Rivai, 2020) dan (Adiawaty, 2020) mencerminkan
kebutuhan akan inovasi, keberanian mengambil risiko, perhatian terhadap detail, orientasi
pada hasil, kerja tim, agresivitas pencapaian, stabilitas operasional, dan kepedulian terhadap
karyawan, sehingga menjadikan industri ini relevan untuk mengkaji peran organizational
culture secara menyeluruh.

Di lingkungan kerja, organizational culture mencerminkan norma perilaku yang
disepakati bersama dan mencakup seluruh aspek kehidupan organisasi, serta menjadi fondasi
penting dalam menghadapi perubahan internal seiring dengan meningkatnya pengaruh digital
transformation (Suyatno et al., 2023).

Digital transformation yang merujuk pada penerapan teknologi digital dalam berbagai
aktivitas operasional internal perusahaan, memiliki peran penting sebagai fondasi utama untuk
merubah dan memperkuat organizational culture agar dapat hadir di dunia digital (Espina-
Romero et al., 2024). Implementasi digital transformation dapat dicontohkan seperti dalam
proses adopsi teknologi mutakhir yang merubah budaya internal perusahaan terkait pola
komunikasi dan kemampuan beradaptasi setiap karyawan (Bhatt & Bae, 2023) selain itu, faktor
lain seperti digital competencies juga dianggap penting dalam mendorong pertumbuhan di
dalam organizational culture.

Digital competencies dibutuhkan untuk mendorong perubahan di dalam organizational
culture. Bukti empiris menunjukkan bahwa peningkatan digital competencies di antara
karyawan berdampak dalam mendorong pertumbuhan di dalam organizational culture (Hwang
et al., 2022). Hal tersebut dikarenakan digital competencies yang meliputi aspek keterampilan
dan pengetahuan penggunaan teknologi, memungkinkan karyawan berpartisipasi dalam
ekosistem digital, termasuk kemampuan untuk mengakses dan memanfaatkan informasi
secara efisien di dunia digital. Dimana hal tersebut krusial untuk memberikan kontribusi positif
terhadap perubahan organizational culture dan memperkuat praktik manajemen sumber daya
manusia (Ferreira et al., 2020).

Transformational leadership menjadi pendekatan kepemimpinan yang semakin
penting, terutama di sektor bisnis berbasis digital yang menuntut adaptasi cepat terhadap
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perubahan (Nguon, 2022). Kepemimpinan jenis ini dinilai efektif dalam mendorong
pertumbuhan organizational culture karena mampu membimbing karyawan dalam
mengadopsi teknologi digital secara optimal, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja individu maupun organisasi (Lasrado & Kassem, 2020). Gaya
kepemimpinan ini dicirikan oleh kemampuan pemimpin dalam memotivasi dan menginspirasi
pengikutnya untuk mencapai hasil luar biasa (Saefuddin & Adawiyah, 2025).

Penelitian ini mengenai variabel-variabel yang memengaruhi organizational culture di
era digital sebelumnya telah dilakukan oleh (Espina-Romero et al., 2024) dan (Opolot et al.,
2025). Penelitian oleh (Espina-Romero et al., 2024) dilakukan pada sektor usaha kecil dan
menengah (UKM) di Lima, Peru, dengan mengkaji hubungan antara digital transformation,
digital competencies, digital human resource management, dan organizational culture, serta
dampaknya terhadap keberlanjutan organisasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa digital
transformation dan digital competencies berperan penting dalam membentuk praktik SDM
digital yang mampu memperkuat organizational culture yang adaptif. Sementara itu,
penelitian oleh (Opolot et al., 2025) dilakukan di sektor pendidikan tinggi di Uganda, dengan
fokus pada hubungan antara transformational leadership, organizational culture, dan turnover
intention pada staf akademik. Hasilnya menunjukkan bahwa transformational leadership
secara signifikan memengaruhi organizational culture dan membantu mengurangi niat keluar
karyawan melalui pembentukan organizational culture yang inklusif dan partisipatif. Adapun
dalam penelitian ini, variabel digital transformation dipilih karena proses digitalisasi terbukti
mendorong perubahan struktural dan perilaku organisasi yang mengarah pada organizational
culture yang lebih fleksibel dan inovatif (Vial, 2021).

Kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan karyawan perusahaan ritel mainan
sebagai fokus penelitian, karena sektor ini sedang mengalami percepatan digitalisasi yang
menuntut karyawan untuk mampu beradaptasi dengan perubahan sistem kerja, teknologi,
serta dinamika pelayanan kepada konsumen. Kebaruan penelitian ini juga terletak pada
penekanan terhadap variabel digital transformation, digital competencies, dan
transformational leadership yang diteliti secara bersamaan untuk melihat pengaruhnya
terhadap pembentukan organizational culture yang adaptif dan berkelanjutan di sektor ritel
mainan (Vallery & Silvianita, 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab
keterbatasan studi sebelumnya yang belum banyak menyasar industri ritel mainan, tetapi juga
memperkaya literatur dengan memberikan konteks baru yang lebih aplikatif dan relevan
terhadap perusahaan ritel dalam menghadapi era digitalisasi.

Berdasarkan latar belakang yang terjadi pada industri perusahaan ritel mainan, sektor
ini menghadapi percepatan digitalisasi serta tingkat persaingan pasar yang semakin kompetitif,
sehingga perusahaan dituntut untuk membangun organizational culture yang adaptif dalam
menghadapi perubahan teknologi, sistem kerja, serta tuntutan pelanggan. Dalam kondisi
tersebut, perusahaan perlu memperhatikan aspek digital transformation sebagai bentuk
adaptasi struktural dan operasional, digital competencies sebagai kemampuan dasar yang
harus dimiliki karyawan dalam menghadapi sistem berbasis teknologi, serta transformational
leadership sebagai pendekatan kepemimpinan yang mampu mendorong semangat kerja,
inovasi, dan kolaborasi. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini berupaya mengembangkan
implementasi dari ketiga variabel tersebut dalam membentuk organizational culture yang
berkelanjutan dan fleksibel, dengan objek penelitian yang difokuskan pada karyawan
perusahaan ritel mainan yang beroperasi di wilayah Jakarta Barat dan Tangerang. Oleh karena
itu, judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Digital transformation, Digital
competencies, dan Transformational leadership terhadap Organizational culture pada
Karyawan Perusahaan Ritel Mainan di Jakarta Barat dan Tangerang”.

Rumusan Masalah
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Menurut pemaparan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, perusahaan yang
gesit dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan digital memiliki peluang besar untuk
memanfaatkan transformasi tersebut dalam meningkatkan keunggulan kompetitif. Selain itu,
digitalisasi juga dapat mendorong perusahaan ritel untuk membentuk organizational culture
yang lebih adaptif dan berkelanjutan (Nadkarni & Priigl, 2020).

Digital transformation menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia di dalam perusahaan, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap perubahan organizational culture. Dalam penerapan
teknologi canggih, digital transformation turut membentuk organizational culture, khususnya
dalam hal cara berkomunikasi dan tingkat adaptabilitas karyawan (Bhatt & Bae, 2023).

Selain itu, pemaparan diatas juga memperjelas bahwa digital competancies diperlukan
sebagai pendorong pertumbuhan di dalam organizational culture. Kompetensi ini mencakup
kemampuan karyawan dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital, yang
memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan organizational culture melalui
penguatan nilai-nilai inovasi dan kerja sama (Ferreira et al., 2020).

Disi lain, transformational leadership juga diyakini mampu mempercepat proses
pertumbuhan di dalam organizational culture. Salah satu bentuk perubahan tersebut terlihat
dari bagaimana perusahaan dan karyawan mengintegrasikan teknologi digital, yang
dipengaruhi oleh peran pemimpin dalam memberikan arahan melalui keteladanan (Pedraza-
Rodriguez et al., 2023).

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh Digital transformation, Digital competencies,
Transformational leadership terhadap Organizational culture pada Karyawan Perusahan Ritel
Mainan di Jakarta Barat dan Tangerang?”

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Digital transformation, Digital = competencies,
Transformational leadership, dan Organizational culture pada Karyawan Perusahan Ritel
Mainan di Jakarta Barat dan Tangerang.

2. Untuk menganalisis pengaruh Digital transformation terhadap Organizational culture pada
Karyawan Perusahan Ritel Mainan di Jakarta Barat dan Tangerang.

3. Untuk menganalisis Digital competencies terhadap Organizational culture pada Karyawan
Perusahan Ritel Mainan di Jakarta Barat dan Tangerang.

4. Untuk menganalisis pengaruh Transformational leadership terhadap Organizational culture
pada Karyawan Perusahan Ritel Mainan di Jakarta Barat dan Tangerang.

Manfaat Penelitian
Bagi Perusahaan Ritel Mainan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor - faktor yang
dapat mendorong pertumbuhan organizational culture di Perusahaan Ritel Mainan. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi karyawan Perusahaan Ritel
Mainan mengenai pentingnya digital transformation, digital competencies, dan
transformational leadership dalam meningkatkan organizational culture. Dengan memahami
faktor-faktor ini, karyawan diharapkan lebih siap dalam menghadapi tantangan digital
transformation dan dapat lebih proaktif dalam berkontribusi untuk melakukan perubahan
organizational culture dalam perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi konsumen secara tidak langsung dalam meningkatkan pemahaman
tentang perubahan yang terjadi di sektor ritel akibat digital transformation dan berpotensi
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meningkatkan kualitas layanan yang diterima sebagai hasil dari peningkatan organizational
culture serta memberikan gambaran tentang upaya perusahaan dalam meningkatkan layanan
digitalnya.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan manfaat dan wawasan baru kepada
peneliti lain mengenai variabel — variabel yang dapat menjadi faktor yang meningkatkan
organizational culture seperti digital transformation, digital competencies, dan
transformational leadership. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
akademis dalam memperkaya literatur terkait faktor — faktor yang berpengaruh terhadap
organizational culture, khususnya dalam konteks industri ritel.

2. Tinjauan Pustaka
Digital transformation

Digital transformation di definisikan sebagai proses perubahan yang dipicu oleh
pemanfaatan teknologi digital, yang dapat memengaruhi model bisnis, produk, ataupun
struktur organisasi suatu perusahaan (Nadkarni & Prigl, 2020). Digital transformation juga di
artikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan suatu entitas dengan
memicu perubahan signifikan pada karakteristiknya melalui kombinasi teknologi informasi,
komputasi, komunikasi, dan konektivitas (Vial, 2021).

Digital competencies

Digital competencies juga diartikan sebagai keterampilan dan pengetahuan yang
memungkinkan partisipasi seseorang dalam lingkungan digital, yang mencakup akses serta
pemanfaatan informasi secara efektif di dunia digital (Espina-Romero et al., 2024). Menurut
(Sanchez-Canut et al., 2023) digital competencies adalah kemampuan dasar dalam penggunaan
teknologi dan perangkat digital yang dapat digunakan pada lintas sektor dan dapat terintegrasi
dengan berbagai kompetensi kunci lainnya. Menurut (Quintero, 2022) digital competencies
merupakan kemampuan untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi informasi baru atau
yang sudah ada untuk menganalisis secara kritis, memilih, dan mengevaluasi informasi digital
guna menyelidiki dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan serta
mengembangkan pengetahuan kolektif secara kolaboratif.

Transformational leadership

Transformational leadership adalah gaya kepemimpinan seorang pemimpin yang
mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap bawahannya, sehingga membangun rasa
percaya, kagum, setia, dan hormat kepada pemimpin, yang pada akhirnya mendorong mereka
untuk bekerja melampaui standar dan harapan yang biasa (Kahfi et al., 2022). Menurut
(Nguon, 2022) transformational leadership dimaknai sebagai persepsi karyawan terhadap
kemampuan pemimpinnya dalam menyusun strategi, menentukan arah tujuan, dan
menyelesaikan persoalan internal perusahaan. Transformational leadership juga diartikan
sebagai kemampuan seorang pemimpin dalam memengaruhi dan membimbing orang lain
untuk melaksanakan tugas sesuai dengan arahan yang diberikan, guna mencapai tujuan yang
telah ditentukan (Rivai, 2020).

Organizational culture

Organizational culture adalah kumpulan asumsi, kepercayaan, nilai, dan norma yang
tumbuh dalam suatu organisasi dan berfungsi sebagai pedoman perilaku bagi anggota
organisasi dalam menghadapi tantangan dari lingkungan luar serta membangun keselarasan di
dalam organisasi (Kahfi et al., 2022). Organizational culture juga didefinisikan sebagai
sekumpulan nilai, simbol, dan ritual yang dimiliki bersama oleh anggota suatu perusahaan
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tertentu, yang menggambarkan cara-cara yang diterapkan dalam organisasi untuk
menyelesaikan masalah manajemen internal maupun permasalahan yang berkaitan dengan
pihak eksternal seperti pelanggan, pemasok, dan lingkungan (Akpa et al., 2021).

Rerangka Konseptual

Organizational culture menjadi elemen penting dalam menghadapi digital
transformation. Pergeseran perusahaan menuju digitalisasi kini merupakan sebuah keharusan
agar bisnis tetap kompetitif di pasar global (Borowski, 2021). Namun, proses digitalisasi tidak
semata-mata tentang adopsi teknologi baru secara menyeluruh, melainkan juga mencakup
pertumbuhan di dalam organizational culture yang membentuk cara organisasi berpikir,
beroperasi, dan berinteraksi yang dipengaruhi banyak faktor (Martinez-Caro et al., 2020).

Digital transformation merupakan faktor yang dapat membuat efisiensi dan efektivitas
di internal perusahaan dalam hal pengelolaan sumber daya manusia, sehingga dapat
membantu pertumbuhan di dalam organizational culture. Dalam proses adopsi teknologi
mutakhir, digital transformation mendorong pertumbuhan di dalam organizational culture
terkait pola komunikasi dan kemampuan beradaptasi setiap karyawan (Bhatt & Bae, 2023).
Berdasarkan penelitian (Haryanto et al., 2024) digital transformation dianggap berpengaruh
positif terhadap perubahan struktur dan organizational culture.

Digital competencies juga dibutuhkan untuk mendorong pertumbuhan di dalam
organizational culture. Kompetensi ini terkait dengan aspek adopsi dan pemanfaatan alat
digital oleh karyawan yang berperan krusial memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan organizational culture dengan cara menumbuhkan nilai inovasi dan kolaborasi
(Ferreira et al., 2020). Berdasarkan penelitian (Ferreira et al., 2020) kompetensi karyawan
dalam penggunaan teknologi digital memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan di
internal organizational culture.

Transformational leadership juga dianggap mempercepat pertumbuhan di dalam
organizational culture. Diantara pertumbuhan yang dimaksud adalah bagaimana cara
perusahaan dan karyawan mengadopsi teknologi digital yang dibentuk oleh peran para
pemimpin dalam mengarahkan karyawan dengan cara memberi contoh (Pedraza-Rodriguez et
al., 2023). Sehingga pada perusahaan sektor ritel, implementasi teknologi digital berpotensi
mendorong pertumbuhan organizational culture ke arah vyang lebih positif, dengan
meningkatnya adaptabilitas dan ketahanan organisasi (Espina-Romero et al., 2024).
Berdasarkan penelitian (Lasrado & Kassem, 2020) memperlihatkan bahwa adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara transformational leadership dan organizational culture.

Berdasarkan temuan — temuan penelitian terdahulu seperti yang diuraikan di atas,
peneliti berusaha menyusun model rerangka konseptual dengan bentuk sesuai yang
digambarkan dibawabh ini:

Digital
Transformation

Organizational
Culture

Digital
Competencies

Transformational
Leadership
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Gambar 2. Kerangka Pemikirin Penelitian
Sumber: (Espina-Romero et al., 2024; Opolot et al., 2025)

3. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Espina-Romero et al.,
2024) dan (Opolot et al., 2025). Rancangan penelitian ini melibatkan pengujian hipotesis
(hypothesis testing) untuk menguiji hipotesis — hipotesis yang diajukan yaitu pengaruh digital
transformation, digital competencies, dan transformational leadership terhadap organizational
culture pada karyawan perusahaan ritel di Jakarta Barat dan Tangerang. Pengujian hipotesa
menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang pengolahannya dibantu
menggunakan aplikasi SPSS versi 21.

Pendekatan vyang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
menggunakan metode survey research dengan menyebarkan kuesioner secara online pada
industri ritel mianan di Jakarta Barat dan Tangerang. Jenis Hubungan antar variabel yang
digunakan adalah korelasional (Correlational) karena menjelaskan variabel — variabel yang
berhubungan dengan masalah. Selain itu, penelitian yang dilakukan menggunakan data cross-
sectional karena data dikumpulkan satu waktu pada suatu periode tertentu. Unit analisis yang
dipakai pada penelitian ini merupakan individu yang bekerja di perusahaan ritel di Jakarta
Barat dan Tangerang.

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive
sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara memilih responden yang sesuai dengan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sekaran & Bougie, 2016). Adapun kriteria
dalam penelitian ini yaitu karyawan tetap yang bekerja sebagai staf (bawahan), bukan
pimpinan atau manajerial, di lingkungan perusahaan ritel mainan. Karakteristik responden
mencakup staf non-manajerial seperti operasional kasir atau staf keuangan, staf gudang, staf
pengemasan, admin toko online, staf pemasaran atau host live streaming, staf HRD, editor dan
konten kreator, serta layanan pelanggan atau customer service.

Sampel diambil dari karyawan perusahaan ritel di Jakarta Barat dan Tangerang.
Penelitian ini menggunakan 23 item pernyataan. Dalam menentukan jumlah sampel minimum,
peneliti menggunakan kalkulasi 5 sampai 10 kali jumlah dari item pertanyaan (Hair Jr. et al.,
2021) yaitu:

e Minimum =23 x5 =115 sampel
e Maksimum =23 x 10 = 230 sampel

Dari penjelasan di atas, diketahui jumlah sampel minimum dalam penelitian ini
sebanyak 115 responden dan untuk sampel maksimum sebanyak 230 responden. Maka
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel minimum yaitu 115 sampel. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 175 responden. Untuk memastikan
pemenuhan jumlah sampel dari kelompok staf tetap (bawahan), jumlah total staf tetap di
lokasi penelitian ditetapkan lebih besar dari jumlah sampel yang ditargetkan, guna
mengantisipasi adanya responden yang tidak mengisi kuesioner atau tidak memenubhi kriteria.

Berdasarkan data dari (PT. SMY International Trade, 2025) menunjukkan bahwa
pemilihan lokasi dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa Jakarta Barat — Gajah Mada
sebagai kantor pusat memiliki kegiatan operasional dan administratif utama, Jakarta Barat —
Mangga Besar sebagai toko cabang yang fokus pada penjualan dan pelayanan pelanggan
langsung, serta Tangerang — Cikupa sebagai cabang besar sekaligus pusat distribusi toko
online. Jumlah staf yang lebih besar dari jumlah sampel memastikan keterwakilan responden
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tetap terjaga setelah proses penyaringan dilakukan terhadap karyawan yang tidak sesuai
kriteria penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan
Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari digital
transformation, digital competencies, transformational leadership dan organizational culture.
Pada pengujian penelitian ini dilakukan dengan metode Regresi Linear Berganda dengan
bantuan software spss versi 21. Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan p-value
atau level of significant (alpha) sebesar 0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah:
1. Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis didukung.
2. lika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya hipotesis tidak didukung.
Adapun pembahasan dari masing — masing hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hasil Analisis Pengaruh Digital transformation terhadap Organizational culture
Hipotesis 1 bertujuan untuk menguji pengaruh digital transformation terhadap
organizational culture. Berikut adalah bunyi dari hipotesis nol (H,) dari hipotesis alternatif (H,):
Ho1: Digital transformation tidak memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture.
H.1: Digital transformation memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture.
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1
Estimate P-value (<

(B) 0,05)

Hipotesis Keputusan

Digital transformation memiliki

pengaruh positif terhadap 0,307 0,000

organizational culture

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, diketahui memiliki nilai p-value sebesar

0,000 < 0,05 dengan nilai estimate (B) sebesar 0,307, maka hasil hipotesis pertama didukung.
Maka dapat diartikan digital transformation memiliki pengaruh positif terhadap organizational
culture. Hasil ini mengartikan apabila digital transformation berhasil diterapkan secara baik di
tempat karyawan bekerja, maka dapat meningkatkan pemahaman karyawan akan
organizational culture lebih baik lagi.

Hipotesis
didukung

Hasil Analisis Pengaruh Digital competencies terhadap Organizational culture
Hipotesis 2 bertujuan untuk menguji pengaruh digital competencies terhadap
organizational culture. Berikut adalah bunyi dari hipotesis nol (H,) dari hipotesis alternatif (H,):
Ho2: Digital competencies tidak memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture.
Ha2: Digital competencies memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture.
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2
Estimate P-value (<

(B) 0,05)

Hipotesis Keputusan

Digital competencies  memiliki

pengaruh positif terhadap 0,476 0,000

organizational culture

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, diketahui memiliki nilai p-value sebesar

0,000 < 0,05 dengan nilai estimate (B) sebesar 0,476, maka hasil hipotesis kedua didukung.
Maka dapat diartikan digital competencies memiliki pengaruh positif terhadap organizational
culture. Hasil ini mengartikan apabila karyawan memiliki level digital competencies yang baik

Hipotesis
didukung
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dalam bekerja, maka dapat meningkatkan pemahaman karyawan akan organizational culture
lebih baik lagi.

Hasil Analisis Pengaruh Transformational leadership terhadap Organizational culture
Hipotesis 3 bertujuan untuk menguji pengaruh transformational leadership terhadap
organizational culture. Berikut adalah bunyi dari hipotesis nol (H,) dari hipotesis alternatif (Ha,):
Ho3: Transformational leadership tidak memiliki pengaruh positif terhadap organizational
culture.
H.3: Transformational leadership memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture.
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 3

Hipotesis Estimate P-value (< Keputusan
(B) 0,05)
Transformational leadership . .
memiliki pengaruh positif terhadap 0,425 0,000 Hipotesis
! ’ didukung

organizational culture
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 21
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, diketahui memiliki nilai p-value sebesar
0,000 < 0,05 dengan nilai estimate (B) sebesar 0,425, maka hasil hipotesis ketiga didukung.
Maka dapat diartikan transformational leadership memiliki pengaruh positif terhadap
organizational culture. Hasil ini mengartikan apabila transformational leadership berhasil
dipraktikan dengan baik di tempat karyawan bekerja, maka dapat meningkatkan pemahaman
karyawan akan organizational culture lebih baik lagi.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hipotesa 1: Digital transformation memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan pada karyawan perusahaan
ritel mainan di kawasan Jakarta Barat dan Tangerang, ditemukan bahwa digital transformation
memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture. Hasil penelitian ini juga didukung
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Espina-Romero et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa digital transformation berpengaruh secara signifikan terhadap
organizational culture. Selain itu, hasil penelitian juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Oktafien et al., 2023) yang memperlihatkan adanya pengaruh positif digital transformation
terhadap organizational culture, mengartikan bahwa proses digital transformation yang terjadi
pada organisasi akan mendorong organisasi untuk mampu menghadapi perubahan lingkungan
bisnis yang serba dinamis termasuk perubahan budaya di internal perusahaan. Berdasarkan
hasil penelitian (Bhatt & Bae, 2023) juga menunjukkan bahwa digital transformation dapat
memberikan kontribusi positif terhadap organizational culture melalui peningkatan efisiensi
dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia.

Hasil ini diperkuat dengan nilai rata — rata tertinggi mean sebesar 4,10 pada indikator
“Perusahaan tempat saya kerja secara berkala mengukur dan mengevaluasi hasil implementasi
Digital transformation.” Indikator ini menunjukkan bahwa evaluasi berkala telah menjadi
praktik yang dilakukan secara sistematis untuk menilai efektivitas penerapan digital
transformation. Evaluasi ini berperan dalam pengambilan keputusan strategis berbasis data
dan mendorong perusahaan untuk terus berinovasi serta menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi. Kondisi ini memperkuat terbentuknya organizational culture yang
lebih terbuka terhadap perubahan dan berorientasi pada peningkatan berkelanjutan.

Penerapan digital transformation ini selaras dengan karakteristik mayoritas
responden, yang berada pada kelompok usia 18 — 25 tahun dan memiliki masa kerja 1 — 5
tahun. Usia muda dan pengalaman kerja awal pada posisi staf umumnya lebih mudah
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diarahkan pada sistem kerja berbasis teknologi. Lingkungan kerja yang menyediakan evaluasi
digital secara berkala turut membentuk pemahaman karyawan terhadap nilai dan praktik kerja
yang diinternalisasi dalam organizational culture.
Hipotesa 2: Digital competencies memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua yang dilakukan pada karyawan perusahaan ritel
mainan di kawasan Jakarta Barat dan Tangerang, ditemukan bahwa digital competencies
memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture. Hasil penelitian ini juga didukung
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Espina-Romero et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa digital competencies berpengaruh secara signifikan terhadap
organizational culture. Selain itu, hasil penelitian juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Shakina et al., 2021) yang menemukan bahwa digital competencies memegang peranan
krusial dalam mendukung adaptasi dan penerapan teknologi secara optimal dalam
pengelolaan sumber daya manusia dan pertumbuhan di dalam organizational culture kearah
yang positif. Berdasarkan hasil penelitian (Hwang et al., 2022) juga mengindikasikan bahwa
peningkatan digital competencies pada tingkat organisasi berpengaruh secara langsung
terhadap pertumbuhan serta penguatan organizational culture.

Hasil ini diperkuat dengan nilai rata — rata tertinggi mean sebesar 4,03 pada indikator
“Situasi keamanan digital perusahaan tempat saya kerja dapat dijelaskan pada level yang
baik.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa perusahaan telah membangun sistem keamanan
digital yang memadai, antara lain melalui pemanfaatan aplikasi pihak ketiga yang telah
memiliki sertifikasi keamanan. Penggunaan sistem eksternal yang terpercaya berkontribusi
terhadap stabilitas operasional dan menciptakan rasa aman dalam menjalankan tugas berbasis
teknologi.

Kondisi ini sesuai dengan karakteristik mayoritas responden yang berpendidikan SMA /
SMK dan bekerja sebagai staf, di mana lingkungan kerja yang aman dan sistem digital yang
jelas akan mendukung kinerja dan pemahaman terhadap nilai-nilai organisasi. Tingkat
pendapatan responden yang mayoritas berada pada kisaran Rp4.000.001 — Rp6.000.000 juga
menunjukkan bahwa sistem digital yang baik mendukung produktivitas kerja pada kelompok
operasional yang berada di lini depan.

Hipotesa 3: Transformational leadership memiliki pengaruh positif terhadap organizational
culture

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga yang dilakukan pada karyawan perusahaan ritel
mainan di kawasan Jakarta Barat dan Tangerang, ditemukan bahwa transformational
leadership memiliki pengaruh positif terhadap organizational culture. Hasil penelitian ini juga
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa transformational leadership berpengaruh secara signifikan terhadap
organizational culture. Hal tersebut mengartikan transformational leadership menggunakan
wawasan dan pengalaman pribadi untuk membentuk arah, identitas, dan suasana di dalam
organizational culture, serta menyesuaikan sikap dan interaksi terhadap bawahan sesuai
dengan budaya yang dikehendaki. Selain itu, hasil penelitian juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan (Lasrado & Kassem, 2020) yang memperlihatkan bahwa adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara transformational leadership dan organizational culture.
Berdasarkan hasil penelitian (Opolot et al., 2025) juga mengindikasikan bahwa
transformational leadership berperan penting dalam membangun organizational culture yang
mendukung dan produktif.

Nilai rata — rata tertinggi mean sebesar 4,14 diperoleh pada indikator “Atasan saya
membangun kepercayaan, keterlibatan, dan kerja sama di antara anggota tim.” Pernyataan ini
mencerminkan efektivitas gaya transformational leadership dalam membentuk iklim kerja
yang terbuka dan mendukung kolaborasi antar anggota tim. Lingkungan kerja yang kondusif ini
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memperkuat internalisasi organizational culture yang mengedepankan partisipasi dan
keterlibatan aktif.

Efektivitas transformational leadership sangat relevan dengan karakteristik responden
yang mayoritas berjenis kelamin perempuan, berusia 18 — 25 tahun, dan memiliki masa kerja 1
— 5 tahun. Kelompok ini membutuhkan kepemimpinan yang mampu memberikan arahan jelas,
membangun kepercayaan, serta menciptakan lingkungan kerja yang menghargai kontribusi.
Organizational cultur yang terbentuk dari pola transformational leadership tersebut menjadi
fondasi dalam meningkatkan keterlibatan dan loyalitas kerja.

Pengaruh Terkuat terhadap Organizational culture
Variabel yang memberikan pengaruh paling kuat atau paling tinggi terhadap
organizational culture dapat dilihat pada penjelasan berikut:
Tabel 4. Pengaruh paling Tinggi dari Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate (B) P-value (<0,05) Keputusan
Digital competencies  memiliki Hipotesis
pengaruh positif terhadap 0,476 0,000 . P

o didukung
organizational culture
Transformational leadership . .
memiliki pengaruh positif terhadap 0,425 0,000 Hipotesis

! ! didukung

organizational culture
Digital transformation memiliki
pengaruh positif terhadap 0,307 0,000
organizational culture
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 21

Berdasarkan pada tabel 4, diketahui bahwa digital competencies ini yang paling
berpengaruh terhadap organizational culture karena memiliki tingkat estimate yang paling
tinggi sebesar 0,476 diantara keduanya. Hal ini berarti setiap peningkatan satu tingkat dalam
digital competencies akan berdampak sebesar 47,6% terhadap peningkatan organizational
culture.

Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu mengembangkan digital
competencies secara menyeluruh, yakni kemampuan dalam mengadopsi, mengelola, dan
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses kerja, mendorong inovasi, dan
mencapai tujuan strategis. Langkah konkret yang dapat dilakukan meliputi perancangan
pelatihan digital sesuai kebutuhan operasional, pemberian akses kursus daring untuk seluruh
unit kerja, serta integrasi teknologi seperti automasi dan cloud computing ke dalam aktivitas
harian. Selain itu, pengembangan sistem mentoring internal, forum berbagi pengetahuan
antardivisi, serta penciptaan organizational culture yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi juga penting untuk mendukung penguatan digital competencies. Hal ini selaras
dengan pandangan (Kocak & Pawlowski, 2023) yang menekankan bahwa struktur digital
competencies dalam organisasi mencakup inovasi, kecakapan teknologi, dan pola pikir gesit
yang menjadi fondasi utama dalam membentuk dan memperkuat organizational culture.

Hipotesis
didukung

5. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang pengaruh digital transformation, digital
competencies, dan transformational leadership terhadap organizational culture pada karyawan
perusahaan ritel mainan yang berada di daerah Jakarta Barat dan Tangerang, dengan
responden yang digunakan sebanyak 175 karyawan. Adapun dengan karakeristik responden
pada penelitian ini yaitu jender perempuan sebanyak 72,6%, rentang usia 18 — 25 tahun
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sebanyak 48,0%, pendidikan terakhir SMA / SMK sebanyak 85,7%, pendapatan bulanan

Rp4.000.001 — Rp6.000.000,- sebanyak 55,4%, rentang masa kerja 1 — 5 tahun sebanyak 74,3%,

dan jabtan staf sebanyak 100%. Dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada setiap variabel utama, dapat dinyatakan
bahwa:

a. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa karyawan perusahaan ritel mainan yang
berada di daerah Jakarta Barat dan Tangerang merasa bahwa adanya digital
transformation yang berhasil diterapkan dan dipraktikan dengan baik di tempat
karyawan bekerija.

b. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa karyawan perusahaan ritel mainan yang
berada di daerah Jakarta Barat dan Tangerang merasa bahwa perusahaan telah memiliki
tingkat atau level digital competencies yang baik dalam pelaksanaan operasionalnya.

c. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa karyawan perusahaan ritel mainan yang
berada di daerah Jakarta Barat dan Tangerang merasa bahwa adanya transformational
leadership yang dipraktikan dengan baik di tempat karyawan bekerja.

d. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa karyawan perusahaan ritel mainan yang
berada di daerah Jakarta Barat dan Tangerang merasa dapat memahami organizational
culture dengan baik di tempat karyawan bekerja.

2. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa digital transformation berpengaruh positif
terhadap organizational culture. Artinya, semakin baik penerapan teknologi digital seperti
komputasi awan, mobile computing, big data, media sosial, dan integrasi sistem di dalam
perusahaan, maka semakin tinggi pula pemahaman karyawan terhadap nilai, norma, dan
praktik kerja yang membentuk organizational culture di perusahaan ritel mainan di Jakarta
Barat dan Tangerang.

3. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa digital competencies berpengaruh positif
terhadap organizational culture. Artinya, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
mengembangkan dan mengelola teknologi digital secara efektif dalam proses kerja, maka
semakin kuat pula pemahaman karyawan terhadap nilai, norma, dan praktik yang
membentuk organizational culture di perusahaan ritel mainan di Jakarta Barat dan
Tangerang.

4. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa transformational leadership berpengaruh
positif terhadap organizational culture. Artinya, semakin tinggi pandangan karyawan
terhadap praktik transformational leadership yang diterapkan di dalam perusahaan, maka
semakin tinggi pula kecenderungan karyawan memahami dan menjalankan nilai, norma,
serta pola kerja yang mencerminkan organizational culture di perusahaan ritel mainan di
Jakarta Barat dan Tangerang.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, implikasi manajerial yang dapat
diberikan kepada pihak perusahaan ritel mainan di daerah Jakarta Barat dan Tangerang
sebagai berikut:

1. Untuk mempertahankan keberhasilan penerapan digital transformation yang sudah baik di
perusahaan, inovasi dibuat mengacu pada indikator yang berbunyi “Perusahaan tempat
saya kerja memiliki keterlibatan daring yang aktif melalui situs web yang sudah
dioptimalkan, profil media sosial dan strategi SEQO”. Pihak perusahaan dapat memberikan
pelatihan berkala bagi karyawan untuk terus meningkatkan kemampuan menggunakan
teknologi seperti mengoptimalkan penggunaan situs web perusahaan, profil media sosial,
dan penggunaan SEO untuk menunjang kinerja perusahaan. Ini memastikan seluruh
karyawan tetap mampu mempertahankan kemampuan untuk menggunakan teknologi
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digital dan terus dapat beradaptasi dan memaksimalkan sistem digital yang telah
diterapkan.

2. Untuk mempertahankan kemampuan karyawan yang telah memiliki tingkat digital
competencies yang baik, inovasi dibuat mengacu pada indikator yang berbunyi “Perusahaan
tempat saya kerja telah mencapai level yang baik dalam adopsi dan penggunaan perangkat
digital dalam prosesnya”. Pihak perusahaan dapat menciptakan komunitas pembelajaran
internal atau forum digital yang memungkinkan karyawan saling berbagi pengetahuan
untuk mendorong kemampuan mengadosi informasi dan praktik terbaik dalam penggunaan
perangkat digital. Selain itu, perusahaan juga dapat mendorong rotasi kerja digital (digital
job rotation) agar karyawan dapat mengaplikasikan kompetensinya di berbagai konteks,
serta untuk mendapatkan akses pada pelatihan mutakhir.

3. Untuk mempertahankan penerapan transformational leadership yang sudah dipraktikan
dengan baik di perusahaan, inovasi dibuat mengacu pada indikator yang berbunyi “Atasan
saya jelas dalam menyampaikan nilai — nilai yang dianutnya”. Pihak perusahaan dapat
mengembangkan program pelatihan kepemimpinan lanjutan bagi para manajer dan
pemimpin tim, yang berfokus pada penguatan nilai-nilai visioner, inspiratif, dan empatik.
Hal ini bertujuan agar pimpinan dapat dengan jelas menyampaikan nilai nilai yang dianut
oleh pimpinan.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut adalah
keterbatasan dalam penelitian ini:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel yang berpengaruh terhadap organizational
culture yaitu digital transformation, digital competencies, dan transformational leadership.
2. Penelitian ini hanya dilakukan di perusahaan ritel mainan yang berada di daerah Jakarta
Barat dan Tangerang.

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan yang ada dipenelitian ini, saran yang dapat diberikan
kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang diduga dapat
berpengaruh terhadap organizational culture seperti variabel digital human resource
management (Espina-Romero et al., 2024).

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengamati perusahaan ritel secara umum dan
tidak terbatas pada daerah tertentu, sehingga memperluas cakupan dan memastikan
generalisasi hasil penelitian.
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